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 Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) adalah suatu 

sistem teknologi informasi komunikasi yang memproses dan 

mengintegrasikan seluruh alur proses pelayanan Rumah Sakit dalam 

bentuk jaringan koordinasi, pelaporan dan prosedur administrasi 

untuk memperoleh informasi secara tepat dan akurat, dan merupakan 

bagian dari Sistem Informasi Kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk 

mengevalusi SIMRS pada bagian pendaftaran rawat jalan 

menggunakan metode HOT-Fit di RSU Swasta Metro. Penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomonologi. Metode yang digunakan menggunakan metode 

analisis deskriptif kualitatif yang menggunakan pengumpulan data 

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ketiga komponen berperan penting dalam 

evalusi sistem. Berdasarkan komponen human, 15 informan yang 

melakukan wawancara merasa SIMRS saat ini belum mampu 

meningkatkan kepuasan pengguna secara maksimal karena 

terkadang mengalami kendala dan masih banyak kekurangan, dan 

ada juga informan yang menyatakan bahwa perlunya dilakukan 

evalusi secara berkala serta di lakukan pelatihan SIMRS sehingga 

dapat meminimalisir masalah/kendala yang terjadi. Sedangkan dari 

komponen organization dan teknologi, informan merasa bahwa 

perlu adanya kebijakan mengenai penanganan sistem yang 

dilakukan oleh pihak vendor sehingga pengguna sistem tidak perlu 

lagi menunggu lama dalam proses mengajukan complain mengenail 

sistem yang sering kurang mendukung dengan perangkat keras yang 

ada. Sebaiknya dilakukan evaluasi SIMRS secara berkala, tidak 

hanya pada saat akan akreditasi atau pun pada saat terjadi kendala 

saja, karena dengan adanya evaluasi sistem dan pengguna akan 

memperkecil tingkat terjadinya masalah/kendala. (1) 
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PENDAHULUAN   

Aplikasi SistemmInformasi Manajeman Rumahi aSakit adalaha isuatu sistem 

teknologiimminformasi komunikasiiiiyang dapat memproses dan mengintegrasikana isemua alura 

iproses pelayananidi RumahiSakit kedalam bentuka ijaringan yang mengkoordinasi antar divisi, 

baikk apelaporan  dan  prosedura eadministrasi untuka edapat memperoleheinformasi yang tepata 

edan aakurat, sertaa emerupakan bagiana edari  suatu Sistema eInformasi iKesehatan. Sistema 

iinformasi administrasia iyang juga merupakani abagian dariisuatu proses efisiensii apelaksanaan 

dani aberhubungan dengana ipencatatan, pperhitungan, dan ppelaporan (2).  

Berdasarkan PERMENKES RI Nomor 82 Tshun 2013 ddijelaskan bahwasannya Setiapa 

iRumah Sakiti adiwajibkan menyelenggarakana Sistema Informasii aManajemen Rumah aSakit. 

Menggunakan aaplikasi ipenyelenggaraan Sistemi ainformasi manajem yanga idibuat oleh pihak 

Rumaha iSakit juga harus memenuhii apersyaratan minimala iyang telah ditetapkan oleh mMenteri 

Kesehatanmyaitu kegiatanmpelayanan uutama; kegiatanu administrsi; dan komunikasiudan 

kkolaborasi. (3,4) 

Untuk mengevaluasi suatuu sistema ainformasi,, terdapat banyaka amodel yanga dapata 

adigunakan, salah satunya aadalah aHumann aOrganizationn  Technologiya   (HOT)a) Fit modela  

yang  adikembangkan   oleh  aYusof et al. Modell ini menempatkann tigaa komponen pentinga 

gdalam sistemm ainformasii yaitu Manusiaa(Human), Organisasii(Organization), Teknologia 

a(Technology) dan kesesuaiann hubungana ndi antara ketigaa akomponen atersebut sebagaii 

penentu keberhasilan dalam penerapan suatu sistem minformasi manajeman. Modela inia juga 

dianggapa mampua secaraa akomprehensif menjelaskana tentanga hubungan tigaa komponen 

ayaitu Manusiaa (Human), Organisasia (Organization), aTeknologi a(Technology) asertaa  

kesesuaian nantara atiga akomponen tersebut mempengaruhii manfaat (Net Benefit)) dari 

implementasi sistema minformasi tersebut. (5) 

Rumahh Sakiti yang di teliti  sekarang ini merupakan rumah sakit dengan type C dengan 

Akreditasi A paripurna.  RSU Muhammadiyah Metro sudah mengimplementasikan SIMRS yang 

dimulai pada tahun 2017. Sebelum adanyaapendaftaran online, pasiennharus melakukan 

pendaftaran langsung (on site) yanggdimana pasien harussdatang ke rumah sakittuntuk mengambil 

nomor antrianndan harus menungguulama sekitar ± 8, 5 jam, waktuutersebut didapattketika pasien 

mendaftarrke rumah sakitiuntuk mendapatkan kuotaaberobat, mengambil nomorrantrian, sampai 

dengan menunggu di poli untuk mendapatkannpelayanan dokter. Hal ini dijelaskan oleh salah satu 

staf bagian pendaftaran yakni dalam satu hari pasien pendaftaran rawat jalan mencapai 400 pasien. 

Sesuai dengan kebijakan yang diberikan oleh BPJS Kesehatan bahwaajadwal praktikkdokter 

disesuaikanndengan kuotaapasien di setiap poli yang harus terpenuhi. Dilihat dari angka keluhan 

pasien yang ada pada bagian manajemen mutu, dalam satu tahun terakhir terjadi keluhan pada 

bagian pendaftaran yang di bilang relative tinggi yakni mencapai 73%, sedangkan pada bagian 

lainnya kurang lebih hanya mencapai 28% sampai dengan 33%. Salah satu masalah yang sering 

terjadi yakni padaabagian pelaporannmasih banyak data/informasiiyang berasal dari aplikasi 
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sistem informasi manajeman rumah sakit masih dilakukan pengelolahan data dengan cara manual, 

info yang saat ini ada tidak bisa konsistennmisalnya pada nomor antrian 1 tedapat dua data pasien 

dan ini menyebabkan penumpukan data pasien. Setiap penerimaan pegawai baru pada bagian 

pendaftaran tidak dilakukan pelatihan khusus melainkan hanya diajarkan oleh teman sejawat 

bagian pendaftaran sehingga terkadang masih ada pegawai yang kurang mengerti secara detail 

pengunaan SIMRS, dan juga jaringana network yang  masih sering tidak stabil membuattpekerjaan 

karyawan bagian pendaftaran kurang efisien dan belum pernah dilakukan evaluasi SIMRS secara 

rutin dan terjadwal selama beberapa tahun terakhir. Masih banyaknya keluarga pasien yang 

mengeluh dalam pengambilan nomor antrian secara online karena harus berebut sedangkan kuota 

pendaftaran dibatasi oleh sistem. Serta masih ada beberapa pegawai pada bagian pendaftaran 

merasa belum cukup puas dengan SIMRS yang selama ini digunakan.(6) 

 

METODE  

Didalamapenelitian inia penelaah menggunakana model HOT-Fit auntuk mengecaluasi sim-

rs, dilihat dari hasil observasi yang penelaah lakukan terdapat  tiga komponen yang memiliki 

hubungan dan kendala dari masing-masing komponen yakni manusia, organisasi, dan teknologi. 

Berdasarkana hasil observasi tersebut perlu dilakukannya pengembangan aplikasi sim-rs. 

Kemudian, perlunya satu analisa yang digunakan untuk identifikasi seberapa banyak penerimaana 

penggunaa oleh asistem adan abagaimana hasil dari analisa terhadapa penerapana SIM-RS yang 

digunakan. Analisa yang nanti untuk  mengetahuia faktora apa saja yang dapat mendukunga 

keberhasilana penerapana daria SIM-RS, hingga kegunaannya dan kelanjutannya dapat 

dimanfaatkana asemaksimal mungkina untuka mendukunga jasa kesehatan akepada amasyarakat. 

Evaluasi dalam apenelitian aini menggunakana metodea penerapan kerangkaa kerjaaHOT-Fit 

model merupakanasalah satuakerangka teoriayang digunakanauntuk evaluasiasistem informasi 

dalamabidang apelayanan.(7) 

Jenis penelitiana iniatermasuk ke dalama penelitiana kualitatifa dengan pendekatan 

fenomonologi sehingga akanhmenghasilkan data deskriptifhberupa kata-kata. Data yang 

dianalisishdi dalamnyahberbentuk deskriptifhdan tidak berupa angka-angka. Penelitian kualitatif 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasihmengenai statushsuatu gejalahyang tersedia, yakni 

waktu tergejala yang sesuai pada saat penelitianhitu dilakukan. Olehhkarenanya, 

penelitianhkualitatif berkemampuan membuka ciri yang terdapathpada poin yang akan ditelusuri 

dengan dalam.(8,9)  

Teknika pengumpulana adata merupakanh cara untuk mengumpulkan data dengan 

melakukan wawancara dan menggunakan keterangan-keterangan pada saat penelitian 

dilaksanakan. Didalam penelitian yang dilaksanakan oleh penulis, penelaah mengumpulkannya 

data-data menggunakan tatacara yakni observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Pada 

saat wawancara mendalam peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 

sim-rs kususnya pada bagian pendaftaran rawat jalan sesuai yang akan diteliti. Faktor utama yang 
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digunakan dalam penelitian adalah kompone manusia, organisasi, teknologi dalam kinerja System 

Informai Manajeman Rumah Sakit Muhammadiyah Metro. Teknik penentuan informan adalah 

dengan metode total sampling, yang dimana seluruh peserta yang ada diambil sebagai sampel. 

Mengingat populasi dalam penelitian relative kecil, yaitu 12 pegawai pada bagian pendaftaran yang 

terdiri dari 1 wadir yanmed, 1 menager bagian pendaftaran, 6 orang bagian pendaftaran rawat jalan, 

4 staf IT. Peneliti bertanya mengenai system informasi manajemen yang selama ini telah 

digunakan. Seluruh informan yang ada digunakan yakni petugas bagian pendaftaran dengan 

ketentuan keseluruhan sampel, dikarenakan jumlah pegawai bagian pendaftaran rawat jalan 

relative sedikit. (10) 

 

HASIL  

Jumlah informan penelitian adalah sebanyak 12 pegawai pada bagian pendaftaran yang 

terdiri dari 1 wadir yanmed, 1 menager bagian pendaftaran, 6 orang bagian pendaftaran rawat jalan, 

4 staf IT sebagai petugas SIMRS digambarkan pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Karakteristik Informan Bagian Pendaftaran dan IT 
 

Nama 

(Inisial) 

JenisKelamin Umur  Pendidikan Jabatan/Tanggung 

jawab 

Kode 

WP P 35 S1 Wadir YanMed & 

YanJangMed 

IU-1 

RP P 28 D3 Manager YanMed IU-2 

PS P 24 D3 Pendaftaran Rawat 

Jalan 

IU-3 

MR P 28 D3 Pendaftaran Rawat 

Jalan 

IU-4 

RS P 25 D3 Pendaftaran Rawat 

Jalan 

IU-5 

AMM P 27 D3 Pendaftaran Rawat 

Jalan 

IU-6 

RJ L 30 D3 Pendaftaran Rawat 

Jalan 

IU-7 

YR P 29 D3 Pendaftaran Rawat 

Jalan 

IU-8 

ANR P 33 S1 IT IU-9 

SA P 25 SMK IT IU-10 

FH L 21 SMK IT IU-11 

AA L 23 D3 IT IU-12 

 

Untuk tahap evaluasi yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar pertanyaan 

untuk wawancara, pengumpulan data, dan melakukan evaluasi yang dilakukan sendiri oleh peneliti. 

Wawancara mendalam yang dilakukan sejak tanggal 06 juni 2022 s.d 11 juni 2022 dengan cara 

mengkelompokkan informan menjadi beberapa grup sesuai jabatan masing-masing guna 

mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. 

Wawancara mendalam kepada informan selaku ketua tim, staf pendaftaran dan IT 

mengenai pemanfaatan dan penggunaan SIMRS pada bagian pendaftaran sudah memenuhi 

kebutuhan saat ini. Ketua tim menyampaikan jawabannya sebagai berikut: 
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“ya, sudah lumayan membantu dan juga meringankan pekerjaan saat ini. Sehingga tidak 

terjadi penumpukan pengunjung/pasien.” 

 

Dilanjutkan jawaban yang diberikan oleh bagian pendaftaran rawat jalan dan skrining, 

“ya, sangat membantu dalam input dan pencarian data pasien, sehingga pasien tidak perlu 

menunggu terlalu lama.” 

 

Kemudian pertanyaan yang sama ditanyakan oleh bagian admisi dan staf IT (11)  

“Alhamdulillah sangat membantu karena kalau perlu kordinasi bisa langsung via sistem dan 

telpon.” 

 

Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai pelatihan yang telah didapat dalam penggunaan 

SIMRS. (12)  

“selama ini belum pernah dilakukan pelatihan secara resmi hanya dilakukan secara internal 

oleh petugas yang lebih dulu bekerja di rumah sakit.” 

 

Pertanyaan yang sama di diberikan pada bagian lainnya dan semua jawabannya sama, bahwa belum 

pernah dilakukan pelatiahan secara resmi yang diadakan rumah sakit, melainnya hanya 

menggunakan metode training antar devisi. 

 

PEMBAHASAN  

Penggalian data yang peniliti lakukan pada informan yaitu awawancara amendalam, 

observasi danadokumentasi. Penelaah amelakukan awawancara mendalam dengan narasumber 

kuranglebih selama Lima hari, dan melakukan obrerevasi selama selama dua hari. 

Berdasarkanshasil wawancara mendalam denganspara informanspenelitian, maka penelitisdapat 

melakukan evaluasi dengan menggunakan HOT-Fitsmodel yang meliputi human,sorganization, 

teknologi, dansnet benefit. (13) 

Berdasarkan hasil penelitian factor Human (Manusia) dapat diketahui dari 10 informan 

yang ada semua menyatakan belum merasa puas dengan penggunaan SIMRS karena masih perlu 

diperbaiki lagi dari segi sistem, dan masih sering terjadi kendala dikarenakan human error atau 

kesalah dari SDM dalam proses input data pasien sehingga harus menunggu dibuka portal oleh 

pihak IT untuk memperbaiki kesalahan input.  Sebanyak 10 informan menyatakan bahwa selama 

rumah sakit menggunakan SIMRS belum dilakukan pelatihan secara resmi melainkan hanya 

training yang di lakukan oleh Tim pendaftaran yang lebih dahulu bekerja di rumah sakit kepada 

karyawan baru, seluruh karyawan pada bagian oendaftaran menyatakan ingin dilakukan pelatihan 

sehingga terjadi kesamaan presepsi pada saat melakukan pekerjaannya. Semenjak adanya SIMRS 

bagian pendaftaran belum juga mengurangi keluhan dari pasien dan keluarga pasien, yang dimana 

masih saja terdapat keluhan diatas 35% pada aplikasi pendaftaran online yang dikarenakan 
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susahnya pasien mendapatkan nomor antrian sehingga menyebabkan pasien terlambat kontrol. 

Tingkat kepuasaan pengguna aplikasi sistem pendaftaran masih sangat kurang karena masih ada 

aplikasi pada sistem yang kurang sinkron terhadap pendataan pasien baru yang dimana ketika 

pasien sudah mendaftar melalui aplikasi pendaftaran online menggunakan data sesuai KTP akan 

tetapi data pasien tersebut tidak masuk kedalam sistem yang di gunakan oleh petugas pendaftaran 

sehingga membuat petugas pendaftaran perlu input ulang dan sering terjadi kesalahan input 

dikarenakan kurang telitinya petugas pendaftaran pada saat input. Terdapat pernyataan dari 6 

informan utama yang menyatakan bahwa saelama ini belum ada standar oprasional prosedur (SOP) 

yang digunakan sebagai acuan dalam penggunaan dan pemanfaatan asplikasi sitem informasi 

manajemen.  

Sedangkan hasil penelitian berdasarkan faktor Organization (organisasi/yayasan), 10 

informan menyatakan bahwa selama ini belum pernah dilakukan evaluasi secara berkala baik yang 

dilakukan manajeman maupun yayasan terkait aplikasi sistem yang digunakan saat ini. Begitu juga 

2 informan utama yang menyatakan bahwa pihak manajemen dan yayasan memang belum pernah 

melakukan evaluasi secara berkala namun hanya melakukan evaluasi pada saat akan akreditasi saja 

dan penjadwalan pelatihan selama ini memang belum dilakukan dikarenakan memang belim 

melakukan pendalaman mengenai sistem pelatihan yang dibutuhkan oleh petugas pendaftaran 

terkait sistem yang saat ini digunakan. Sehingga dengan tidak dilakukan evaluasi secara berkala 

dapat mengkibatkan banyak masalah atau kendala yang di keluhkan oleh user menjati tidak 

terselesaikan hingga terjadi ketidakpuasan user dalam melakukan pekerjaannya, peneliti 

menanyakan kepada 2 informan utama selaku pimpinan yang berhak mengambil keputusan dari 

berbagai masalah yang terjadi di bagian pendaftaran, terkait masalah ini pihak manajemen dan 

yayasan juga menyatakan akan melakukan tidakan dari keluhan yang ada saat ini terkait evaluasi 

dan pelatihan bagi petugas pendaftaran kedepannya.  

Faktor Technology (teknologi) 5 informan utama dari total 10 informan menyatakan 

bahwa masih seringnya terjadi kendala baik software dan haredware seperti pada saat melakukan 

input data pasien komputer tiba-tiba mati dan terkadang juga keyboard tidak dapat berfungsi 

sehingga menghambat pelayanan, terkadang juga terjadi kendala pada aplikasi sistem contohnya 

pada saat penginputan data pasien sering macet pada saat klik menu selanjutnya. Selain kesalahan 

dari pengguna, perangkat keras seperti computer dan keyboard juga perlu di perhatikan dan perlu 

di lakukan perencanaan untuk mengembangkan perangkat keras. Dari pernyataan 10 informan 

utama juga menyatakan bahwa sering terjadi ketidakstabilan jaringan juga sebagai faktor 

penghambat/kendala bagi pengguna seperti pada saat cuaca buruk seperti hujan lebat juga salah 

satu faktor utama ketidakstabilan jaringan. Pernyataan 2 informan utama selaku pimpinan yang 

berhak mengambil keputusan memberikan pernyataan terkait kendala yang di temukan dari segi 

komponen teknologi yakni menyatakan bahwa untuk jaringan yang digunakan saat ini sudah 

termasuk yang paling terbaik di kota ini, apabila terjadi kendala dengan jaringan karena faktor 

cuaca pihak yayasan dan manajemen menghimbau agar segera melakukan konsultasi ke pihak 
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terkain mengenai masalah ini dan akan menindaklanjuti hingga menemukan solusi yang terbaik. 

Pada bagian IT terdapat 4 informan utama yang menyatakan bahwa apabila mereka melakukan 

laporan perbaikan sistem kepada pihak vendor membutuhkan waktu yang cukup lama dan juga 

lambat dalam respon keluhan, hal ini yang membuat para IT kesusahan karena hanya pihak vendor 

yang dapat melakukan perubahan menu dalam aplikasi sistem. Terkait masalah ini 2 informan 

utama selaku pimpinan juga menyatakan bahwa mereka sudah melakukan teguran secara visual 

terhadap pihak vendor akan tetapi belum melakukan teguran secara tertulis, sehingga kedepannya 

akan melakukan rapat evalusi terkait masalah ini dengan pihak yayasan dan vendor. 

Hasilspenelitian ini sejalan denganspenelitian yangsdilakukan oleh (14) dengansjudul 

Manajeman aRumah aSakit aMenggunakan FrameworkaHuman, aOrganization, aand 

aTechnology-FIT (HOT-FIT) aModel (Studi Pada RSI UNISMA Malang) didapatkan hasil 

bahwassistem informasi memilikiskualitas baik yangspenerapannya didukungsoleh organisasi. 

Darisketiga aspeksHOT-Fit, aspek technologysmemperoleh nilai paling rendahsdibandingkan 

aspekshuman dan aorganization. Memiliki kesamaan tautan diantara tiga komponensnamun tidak 

terdapatnya ketersesuaian diantanya serta perlu dilakukan perbaikan. 

Hasil inisjuga sejalan denganspenelitian yang dilakukan oleh (15) tentang Evaluasia 

Sistema Informasia Manajeman Rumah Sakit (SIMRS) pada Unit Kerja Rekam Medis dengan 

Metode HOT-Fit di Rumah Sakit Tk. IV 04.07. 03 dr.Asmir, hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa petugas SIMRS di Unit Rekam Medis merupakan petugas pendaftaran, coding, dan 

analysing reporting. Sistem informasi manaemen-rs dipakai setiap hari. Staf rekam medis tidak 

pernah diberi pelatihan SIMRS. Petugas rekam medis tidak puas dengan SIMRS. SIMRS mendapat 

dukungan dari Kepala Rumah Sakit. SIMRS belum memenuhi fleksibilitas dan akurasi. Dari 

penenitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari menerangkan bahwa ketiga komponen 

mempunyai hubungan dalam evaluasi SIMRS. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Kamila didmpulkan bahwa pengguna SIMRS belum merasa puas dengan adanya SIMRS dan 

petugas juga tidak diberikan pelatihan secara kusus oleh pihak rumah sakit.  

Hasil ini juga didukung oleh teori Yusof, 2006 dalam buku Sistem Informasi mengenai 

Human,ssOrganization, Teknologi, dan NetsBenefit (HOT-Fit) yakni: 

HumansOrganizationsTechnology (HOT) Fit Model memberikan suatuskerangka baru yangsdapat 

digunakansuntuk melakukan evaluasissistem informasisyang menyebutkan aHuman-

Organization-Technology (HOT-Fit) tipe. Modelsini menempatkanskomponen pentingsdalam 

sistemsinformasi yaknisManusia, Organisasi dan Tekonologi. Dari ketiga akomponen tersebut 

merupakan satu kesatuan yang perlu diperhatikan dalam keberhasilan suatu sistem informasi 

manajemen (SIM). (16) 

Hasil ini juga didukung oleh teori evaluasi sistem informasi dalam (2) yang menyatakan 

MetodesHot-Fit mencobasmengevaluasi sim, adengan menempatkansbeberapa komponen 

terpenting dalamssistem informasi,syakni Manusia, Organisasi dansTeknologi, sertaskesesuaian 

kaitan antarasketiganya. Kriteriasyang dapat digunakansuntuk menilaiskualitas informasisantara 
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lainsadalah kelengkapan, keakuratan, ketepatanswaktu, tersedianya info, perhubungan, 

kesungguhan serta untuk memasukan petunjuk seperti info alamat dan lain-lain. Sedangkana mutu 

pelayanan tertuju kepada seluruh adukungan akan memerima. Kualitas pelayanan yang didapat 

menilai menggunakan cara tercepatnya dalam membalas suatu layanan yang diberikan, ajaminan, 

aempati dan tindakan lanjutan pelayanan.  

Menuruta peneliti memiliki hubungan dari ketiga komponen dalama evalusi sebuah sim-

rs yang dimana komponen human, organiization, teknologi, dan net benefit sangat mendukung 

kepuasan pengguna. Dengan adanya aplikasi sistem informasi manajemen masih belum mampu 

meningkatkan kepuasan pengguna secara maksimal karena terkadang mengalami kendala. 

Hubungan ketiga komponen ini mempengaruhi dalam pelayanansterhadap pasien sehinggasmutu 

pelayanan rumahssakit menjadislebih baik. Pada komponen manusiasmenilai sistem infomasi 

darissisi penggunaanssistemspadasfrekuensi dan luasnyasfungsi dan penyelidikanssistem informsi. 

Systemausesjuga berhubungansdengan siapasyang menggunakan, tingkat penggunaanya, pelatihan 

penggunaan, dan sikap menerima atau menolak suatu sistem. Komponena inipun dinilai dari aspek 

kepuasaan pengguna.  Pada komponen teknologi terdiri dari kualitas sistem, kualitas informasi  

serta kualitas layanan sehingga menentukan keberhasilan dari SIMRS. (17,18) 

Menurut peneliti, dari komponen human yaitu adanya informan yang merasa belum puas 

sehingga sistem yang saat ini digunakan masih belum mampu meningkatkan kepuasan pengguna 

secara maksimal karena terkadang mengalami kendala dan masih banyak kekurangan, dan ada juga 

informan yang menyatakan bahwa perlunya dilakukan evalusi secara berkala serta di lakukan 

pelatihan penggunaan sistem yang saat ini digunakan sehingga dapat meminimalisir 

masalah/kendala yang terjadi, pihak yayasan dan manajemen juga menyatakan akan segera 

melakukan penjadwalan evaluasi dan pelatihan yang diperlukan oleh bagian pendaftaran. Terdapat 

beberapa informan juga menyatakan bahwa belum adanya standar oprasional prosedur (SOP) yang 

selama ini digunakan sebagai acuan dalam penggunaan dan pemanfaatan sistem informasi, hal ini 

juga merupakan faktor utama sering terjadinya kendala karena petugas pendaftaran tidak memiliki 

acuan dalam melakukan pemanfaatan dan penggunaan aplikasi sistem informasi yang saat ini 

digunakan, konfirmasi yang dilakukan peneliti pada bagian manajemen terkait masalah ini bahwa 

pihak manajemen memang selama ini hanya memiliki SOP pendaftaran saja tapi tidak ada SOP 

mengenai penggunaan sistem, dan kedepannya pihak manajemen dan yayasan akan dilakukan 

evaluasi terkait SOP yang perlu di buat oleh pihak manajemen dan bagian diklat. Sedangkan dari 

komponen organization dan teknologi, informan merasa bahwa perlu adanya kebijakan mengenai 

pengembangan perangkat keras dan juga penanganan sistem yang dilakukan oleh pihak vendor 

sehingga pengguna sistem tidak perlu lagi menunggu lama dalam proses mengajukan complain 

mengenail sistem yang sering kurang mendukung dengan perangkat keras yang ada. Artinya dari 

ketiga komponen masih memiliki kekurangan yang masih perlu diperbaiki sehingga manfaat yang 

didapat dalam penggunaan sistem dirasa belum memuaskan. Sebaiknya dilakukan evaluasi sistem 

informasi secara berkala, tidak hanya pada saat akan akreditasi atau pun pada saat terjadi kendala 
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saja, karena dengan adanya evaluasi sistem dan pengguna akan memperkeci tingkat terjadinya 

masalah/kendala. (19,20). 

KESIMPULAN  

1. Evaluasi sistem informasi manajeman rumah sakit berdasarkan Human masihsbelum merasa 

puas dengan adanya aplikasi sistem informasi manajemen, serta masih kurang amaksimal 

dalam pengguanaan SIMRS karenaa masih abelum dilakukannya pelatihan asecara khusus 

terhadap pemanfaatan dan penggunaan aplikasi sistem informasi manajemen, yang 

mengakibatkan sering terjadinya kesalahan dari petugas pada saat input data pasien, sehingga 

membuat petugas lainnya kesusahan dalam pencocokan identitas pasien. 

2. Evaluasia sistema informasia manajeman rumaha sakita berdasarkan komponen Organiization 

yakni dukungan manajemen puncak diukur masih belum bagus adalam apemanfaatan aplikasi 

sistem informasi manajemen dan dukungan pihak manajeman Rumaha Sakita dalam 

pemanfaatan sim-rs masih kurang, dan juga masih terdapat banyak kekurangan dilihat dari 

pemanfaatan aplikasi sistem informasi menejeman karena manajeman Rumah sakit  belum 

memantau secara berkala baik monitoring bulanan maupun tahunan sehingga di unit-unit 

tertentu masih tidak terkontrol dengan baik terkait dengan pemanfaatan aplikasi sistem. 

3. Evaluasia sistema informasia manajeman rumaha sakit berdasarkan komponen Technology 

yakni masih perlu perbaikan sistem dan perangkat keras (hardware), serta masih perlu 

pengembangan sistem secara berkala sehingga kualitas sistem informasi menjadi lebih baik, 

dan pemantauan jaringan juga perlu dilakukan agar pada saat sistem sedang bekerja jaringan 

bisa stabil. 

4. Evalusi SIMRS berdasarkan net benefit yaitu cukup bermanfaat dengan adanya SIMRS karena 

dapat meringankan beban kerja yang ada, namun dengana adanyaa SIMRS beluma mampua 

meningkatkana kepuasana usera sebagai pengguna sistem dikarenakan masihs sering terjadi 

kendala sehingga perlu dilakukan perbaikan sistem dari pihak vendor. 
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